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ABSTRACT

Language  can  be  seen  as  a  social  institution  rather  than  a  tool  of

communication.    As a social institution,    if should be discussed scientifically.

The aim of the thesis is to discuss the verb prase of Bahasa Toraja and English

by means of contrastive study.    The whter then would like to analyze the verb

prase in those two languages viewed from its form,    construction and function

in a sentence.    Both languages are analyzed  by a method  which  is called  a

contrastive  study.    The  result  shows  the  difference  and  similarities  in  those

languages.

The   description   of  this   contrastive   analysis   has   been   done   by

combining  verb  whte  verb,    verb  with  noun,    verb  writer  adjective,    verb

writer adverbs and verb with numeralia to form verb prase in Bahasa Toraja and

combination  verb  with  to  infinitive,  verb  with  bare  infinitive,    verb  with

gerund,    verb with Auxeliary verb,    verb with noun,    verb with adjective and

verb whter adverbs to form verb phrase in English language.

At the end of this thesis,    the writer also tries to conclude all the content

of the thesis and give the suggestion.

lx



BABI

PENDAHULUAN

1.1.   Latar Belakang Masalah

Bahasa   sebagai   salah   satu   aspek   buda}'a   merupakan   alat   komunikasi

yang   sangat   penting   artinya   dalam   kehidupan   manusia.      Melalui   bahasa

manusia dapat berhubungan dengan  sesaman}Ja,  balk berupa hubungan  antara

individu  maupun  antara  kelompok  mas}'arakat  dengan  kelompok  mas}'arakat

lainnya.

Dengan  bahasa  manusia  dapat  menyampaikan  isi  pikiran,  perasaan,  dan

keinginannya.   0leh karena,  itu bahasa  perlu mendapat perhatian yang  serius

di   kalangan   pemakai   bahasa.      Suatu   ken}'ataan  bahwa  bahasa   itu   wajar

mendapat perhatian  serius oleh setiap manusia atau masyarakat.   Setiap orang

dalam  masyarakat  dalam  kegiatan  sehari-harinya  banyak  bergantung  pada

penggunaan bahasa  yang berlaku  dalam  mas}.arakat.    0leh  sebab  itu,  bahasa

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.

Kebudayaan  yang  kita  terima  dari  nenek  mo}.ang  kita  akan  diteruskan

kepada  anak  cucu  kita,  hanya  dapat  diterima  melalui  bahasa.    Demikian  pula

halnya    ilmu    pengetahuan    }'ang    disampaikan    dan    dikembangkan    tanpa

penggunaan bahasa tidaklah mungkin.

Bahasa    Indonesia   dalam    perkemban=anr]}a    sangat    dipengaruhi   oleh

bahasa-bahasa  daerah  ` ang  tersebar  di  se}urilh  nusantara  serta  bahasa-bahasa

asing seperti bahasa  lnggris,  Belanda.  Arab.  Cina dan  lain-lain.   Hal  ini  dapat



kita  lihat dari  banyaknya  perbendaharaan kata bahasa Indonesia yang  diserap

balk dari kosa kata bahasa daerah maupun bahasa asing.

Kebudayaan  yang merupakan cerminan  bangsa, tidak  dapat terlepas  dari

pengaruh-pengaruh   bahasa   daerah   yang  berfungsi   sebagai   alat   penunjang.

Berdasarkan  peranan  itu,  maka  dirasakan  perlu  mengadakan  pengenalan  dan

pembinaan  kepada  bahasa-bahasa  daerah  tersebut.    Dengan  kata  lain,  bahasa

daerah  harus  dilestarikan  dan  dikembangkan  searah  dengan  perkembangan

ilmu pengetahuan dan kemajuan zaman dewasa ini.

Alwasilah  (1985  :   158)  mengemukakan  pernyataan  yang  sesuai  dengan

ketetapan  MPR.  No.  11/MPR/1993  tentang  Garis-garis  Besar  Haluan  Negara

yang berbunyi  :

"Pemblnaan   bahasa   daerah   dilakukan   dalam  rangka   pengembangan

bahasa   Indonesia   dan   unluk   memperkaya   perbendaharaan   Bahasa
Indonesia  khasanah  kebudayaan  nasional   sebagai   salah  satu  sarana
iden[ilas nasional.

Bahasa  Toraja  adalah  bahasa  yang  hidup  dan  berkembang  di  Sulawesi

Selatan  seiring  dengan  bahasa  bugis,  Makassar  dan  Mandar.  Bahasa  Toraja

adalah   bahasa   yang   umum   digunakan   oleh   orang  yang   tinggal   di   daerah

kabupaten     Tana     Toraja     dan     digunakan     dalam     melakukan     aktivitas

kehidupann}'a.

Bahasa  lnggris  sebagai  bahasa  internasional  mempunyai  peranan  }'ang

sanga:  penting  pada era  globahsasi  dan  informasi  dewasa  ini.  Sebagai  bahasa

aslng  utarri2  di   Indonesia,  bahasa  lnggris  berfungsi  sebagaj  alat  komunikasi

`````



antara   penutur,    sebagai    penghubung   antara   bangsa   dan   sebagai    sarana

penyerapan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Bahasa   lnggris   merupakan   bahasa   asing   yang   penting   dipelajari   di

Indonesia.     Hal  ini  terbukti  dengan  diajarkannya  bahasa  lnggris  di  jenjang .

pendidikan mulai  dari  Sekolah  Dasar sampai  pada jenjang Pendidikan Tinggi.

Tempat-tempat  kursuspun  banyak  bermunculan  yang  muridnya  tidak  hanya

terbatas   pada   anak   sekolah   dan   mahasiswa,   tetapi   juga   masyarakat   luas

misalnya   pegawai  dan   karyawan  yang  pekerjaannya  menuntut  penguasaan

bahasa lnggris.

01eh  karena  itu,  tulisan  ini  akan  menguraikan  perbandingan  salah  satu

bahasa  daerah  yang  ada  di   Sulawesi   Selatan  yaitu  bahasa  Toraja  dengan

Bahasa lnggris sebagai bahasa asing utama di Indonesia.

I.2.      Identifikasi Masalah

Untuk  memudahkan  pembaca  memahami  skripsi  ini  maka  penulis  perlu

mengidentifikasi hal-hal yang dianggap perlu yaitu ;

1.   Fungsi  frasa verbal dalam kalimat berfungsi  sebagai  predikat  karena frasa

verbal   dapat   menentukan   terbentuknya   sebuah   kalimat.      Frasa   verbal

merupakan  jantung  kalimat  dan  istilah  SPO  diisi  oleh  Frasa  verbal,  dan

nominal.

2.    Frasa   verbal   juga   mempunyai   peran   sebagaj   tindakan   (aktif)3   pelaku

(agentiD tujuan (obyektif), waktu (temporal), tempat (lokatif).
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1.3.      Batasan Masalah

Sebelum   melangkah   ke   dalam   pembahasan   masalah   terlebih   dahulu

penulis     memberikan     penjelasan     tentang     batasan     masalah.      Hal      ini

dimaksudkan agar kesimpangsiuran yang mungkin terjadi  antara pembaca dan

penulis dapat dihindari.

Pembentukan  frasa  verbal  bahasa Toraja  dan  bahasa  lnggris  sangat  erat

kaitannya  dengan  kategori  kata-kata  seperti   :   kata  kerja,  kata  benda,  kata

si fat,  kata  keterangan  dan  kata bilangan.    Kategori  kata  tersebut  merupakan

unsur-unsur   yang   sangat   penting   dalam   menentukan   terbentuknya   sebuah

frasa verbal.

Frasa    verbal    bahasa    Toraja    dan    bahasa    Inggris    tersebut    akan

dibandingkan  dengan  mengemukakan  persamaan-persamaan  dan  perbedaan-

perbedaannya  dengan  menggunakan  analisis  kontrastif antara  kedua  bahasa

tersebut.

01eh karena  itu maka dalam  pembahasan dalam  skripsi  ini  penulis perlu

membatasi  ruang  lingkup  permasalahan  }'ang  akan  dipaparkan.  }'aitu  khusus

frasa verbal b.ahasa Toraja dan frasa verbal bahasa lnggris.
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1.4.   Rumusan  Masa]ah

Secara sistematis penulis merumuskan masalah yang akan dibahas dalam

penulisan  skripsi  ini  sebagai  berikut  :

1.    Bagaimana  struktur Frasa  Verbal  bahasa Toraja?

2.    Bagaimana  struktur Frasa  Verbal bahasa  lnggris?

3.    Bagaimana  perbedaan   Struktur  Frasa  Verbal  bahasa  Toraja  dan  bahasa

lnggris?

1.5.   Tujuan  Penelitian

Adapun maksud dan tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut :

I.   Menjelaskan struhur frasa verbal bahasa Toraja.

2.    Menjelaskan struktur frasa verbal bahasa lnggris.

3.   Menguraikan   perbedaan   struktur   frasa   verbal   Bahasa   Toraja   dan

Bahasa Inggris.

I.6.   Metode penelitian

Untuk  mencapai  sasaran  }.ang  diinginkan,  maka  penulis  menggunakan

beberapa metode }'ang bersifat ilmiah.  Metode-metode tersebut adalah  :

I.    Peneljtjan pustaka ( Librar}-Research)

Dalam   penelitian  ir}i   penulis  membaca  buku-buku  atau  materi  yang  erat

hubungann}-a  dengan  materi  }'ang akan dibahas.

I.    Penelitian  lapangar.  t .=i:;a  Research)
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Dalam    penelitian    lapangan    ini    penulis    akan    mengadakan    penelitian

langsung ke lokasi / daerah pemakaian bahasa Toraja di Kec.  Sangalla.

3.   Teknik pengumpulan data

Agar  bisa  menguji  kebenaran  hipotesis  yang  telah  dikemukakan  di  atas,

maka penulis menggunakan data primer dan data sekunder.

a.    Data   primer   yaitu   data   yang   diperoleh   dengan   cara   mengadakan

pengamatan   dan   wawancara   langsung   dengan   masyarakat   pemakai

bahasa  Toraja  yang berdomisili  Kabupaten  Tana  Toraja  khususnya  di

Kec.  Sangalla dan beberapa am bahasa lainnya.

b.   Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengumpulkan

dokumen-dokumen  dan  data  lainnya  yang  berkaitan  dengan  bahasa

Toraja.
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BAB  11

TINJAUAN  PUSTAKA

2.1   Pengertian Frase

Untuk  memberi  pemahaman  yang  lebih  luas  maka  penulis  akan  memberikan

defenisi  atau batasan tentang frase yang akan dikemukakan oleh para pakar bahasa

sebagai konsep dasar untuk pembahasan berikutnya seperti yang terlihat di bawah iri

Pengertian frase menurut Keraf ( 1984:138 ) adalah  :

"Frase adalah suatu korrstruksi yang terdiri dari duo ha(a alau lebih yang

membentuk  .sa(u kesatuan"

Dari  batacan  atau  defenisi  yang  dikemukakan  Keraf tersebut  dapat  diambil

beberapa hal yaitu :

a.    Frase adalah suatu konstruksi.

b.   Frase terdiri dari dun kata atau lebjh.

c.    Frase membentuk suatu kesatuan.

Menun]t Ramlan (  1983 :  137 ) :

"Frase  ialah  suatu  gramatik yang terdiri  dari  dun  hata  atou  lebih yang

[idak    melampaui batasf ingsi".

Defenisi  ihi memperlihatkan tiga pengertian yang penting yaitu :

a.    Frase ialah sesuntu }'ang gramatik. Yang dimaksud adalah satuan kata-kata dalam

suatu susunan tertentu atau menurut aturan tata bahasa.

b.   Frase terdiri dari dun kata atau lebih
/'-`

c.    Frase tidak melampaui ba`ias fungsi.

Soekono (  1982  ;  113  )  mengatakan   :
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``Frase  adalah  saluan-sa[uan  linguistik  yang  lerdirj  alas  dua  hata  atau

lebih yang selalu mekyalankan satu fungsi.

Dari defenisi tersebut dapat diambil beberapa hal penting yakni :

a.    Frase adalah satuan linguistik.

b.    Frase terdiri dari dun kata atau lebih.

c.    Frase  selalu  menempati  satu  fungsi.    Artinya  frase  tidak  boleh  menempati  lebih

dari  satu fungsi dalam kalimat atau klausa.

Pengertian frase menurut  Kridalaksana ( 1984 : 46 ) :

"Frase adalah gabungan duo kala alau lebih yang sifafnya lidck predihatif.

gabungan itu dapat rapat, depot renggang".  (Kridalaksaria.198J : }6 )"

Dari  deferisi  tersebut di  atas  dapat diambil  beberapa  poin penting  mengenai  frase,

yakni :

a.   Frase adalah gabungan dua kata atau lebih

b.   Frase sifatnya tidak predikatif

c.   Gabungan itu dapat rapat, dapat renggang artinya bahwa frase dapat diperluas.

Pendapat lain dikemukakan oleh Brothere  (  1962 : 238 ). Yakni :

"A  phrase  is  a  group  relaled  weed  lhal  daes  not  have  p  sub]f£.i  and  a

predicate.  A  phrase perforl`us ihe funclion of single part Of speech".

Dari  defenisi  atau  batann  yang  dikemukakan  oleh  Brothere  dapat  digaris  bawhhi

pokok-pokoknya sebagai berifut :

a    A group of related `h'ord_   Maksudn}-a 1-ras€ terdm dan dun kala atau lebih.

b.   That dces  not  ha`'e  a  subject and a  predicale     .Amn}-a  frose  tidak  mempun}.ai

sub}'ek atau predikat.
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c.    A phrase performs the function of single part of speech. Berar[i frase menjalankan

satu fungsi dalam kalimat.

Selanjutnya,  Homby    (  91982     :  238  )  dalam  Advanced  Leamer's  Dictionary  of

Current English, mengatakan :

•`1'hrase is a group Of word. wilhoul a f`inite verb.   I:orming part a

.sentence...

Dari definisi tersebut kita dapat melihat beberapa poin penting mengenai frase, yakni

a.    A group of u'ord.  Artinya berisi dua kata atau lebih.

b.   Without   a  finite   verb.   Artinya  bahwa  frose   adalah   kata  kelja  yang  tidak

mempunyai subyek yang membatasi bentuk kata keba.

c.    Forming part of a sentence.  Yang dimaksud dengan pall of a sentence adalah  :

subyek, predikat, obyek,keterangan, kata si fat, kata benda dan sebagainya.

Setelah  mengetahui  dan  memahami  defihisi  atau  batasan  tentang  frase  dari

beberapa  pakar bahasa tersebut  maka dapat  diketahui  bahwa  ciri{iri  frase  adalah

sebagai berifut;

1.   Erase sekurang-kurangnya harus terdiri dari dun kata atau djbangun oleh dun buah

unsur kata sebagal pembentukannya.

2.    Erase merupakan suatu konstruksi }'ang tingkatannya lebih tinggi dari kata, tetapi

lebih rendah dari kalimat atau klausa.

=`     Fras€  sL-'ialu  menjalanhan  suntu  fungsi,  balk  sebagai  fungsi  subyek,  predikat,

ob`.eL acau keterangan dalam suani kalimat dan tidak pemah menjalankan lebih

dart satL r-unisL
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4.   Frase    pada   umumnya   dapat   diperluas,    dimana   penambahan    kata   untuk

memperlus frase dapat dilckukan di depan atau di belakang frase tersebut.

5.    Sebunh frase merupakan kelompok kata yang berintikan salah satu dari jenis kata

atau kelas kata dalam suatu bahasa.

Dari  pengertian  frase  dan  ciri-cirinya,  maka  dapat  diketahui  dan  dipahami

mengenai  frase  sehingga  kita  dapat membunt  suatu  rumusan  yang  dapat  dijadikan

sehag;a:i pegzmgan yaLin ba;hwa. f irase ndalal. merupakan suulu konstruksi atau saiuan

grarratik yang lerdiri dari dun hata atau lebih yang membertluk suatu kesatusn yang

menimbulkan makra barn serla rnelyalanhan suatu fungsi dalam kalirrrat dan salah

satu  unsurnya  berfungsi  sebagai  in[i  (  head  word  )  dimana  frase  sifatnya  tidck

predikatif:

Secara    unum    frase    dapat    dibedakan    atas    dun    macam    koustruksi.

Masing-masing dikenal dengan nama frase endosentrik dan frase eksosentrik.   Secara,

singkat kedun frase konstruksi tersebut penulis akan uraikan sebagai berikut.

2.I.1     Frase Endosentrik

Sebelun penulis membicarakan frase endosentrik terlebih dahulu penulis akan

mengetengahkan  pengertian  frose  endosentrik.    Menurut  Dahi(  1988:33  ),  bahwa

frase endosentrik adalah satiran konstruksi yang berdistribusikan dan berfungsi sama

dengan salah satu anggota pembentukannya.

Pada konstruksi frase endusentrik ada unsur }.ang berlcku sebagai  pusat dan

unsur yang  lain  sebagai  atribut.    Unsur  pusat  adalah  unsur  yang  menjadi  pedoman
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satuan   konstruksi   frase   yang   berdistribusi   dan   berfungsi.       Atributnya   hanya

dimdsudkan sebagai pemberi keterangan terhadap unsur pusatnya.

Dalam frase endosentrik dikenal juga frase kata benda, frase kata kerja, frase

kata   si fat   dan   lain-lain   yang   didasarkan   pada   kemampunn   suatu   kata   untuk

berdistribusi dengan kata lain atau kemampunn suatu kata menjadi unsur.

Berdasarkan   atas   kelompok   kata   dan   kelas   kata   maka   penulis   melihat

hubungan antara unsur-unsur langsungnya dan ripe konstruksi endosentrik yang dapat

dibagi  atas  empat  golongan,  yakni  :    frase  endosentrik  atribut,  frase  endosentrik

koordinatif,  frase endosentrik apositif,  dan frase endosentrik altematif.  Untuk  lebih

mengenal  dan  mengerti  keempat  ripe  konstruksi  frase  endosentrik  tersebut  maka

penulis akan menjelaskan satu persatu sebagai berikut :

2.1.1.I   Frase Endosentrik Atribut

Kontruksi  frase endosentrik atribut adalah  frase  yang  mempunyai  dua bush

unsur atau lebih yang tidak paralel atau tidak setingkat. Artinya unsur pusat dan unsur

atribut tidak sederajat.

Mari kita lihat beberapa contoh berikut :

Bahasa Toraja :

1. Etond melo

2.Tedong bongr

3. Maqbasa suraq

Bahasa lnggris :

1 . My house
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2. New car

3. Work hard

2.1.1.2    Frase Endosentrik Koordinatif

Frase  endosentrik  kcordinatif adalah  frase  }'ang  mempunyai  atau  terdiri  atas

dua unsur atau lebih yang unsumya setara atau setingkat. Frase ini bisa dikenal, sebab

biasanya  diantarai  oleh  kata  penghubung.  Beberapa  tipe  dari  konstruksi  ini  dapat

dilihat pada contoh berikut :

Bahasa Toraja :

1. Baine sia mune

2. Kumande sia mangnctruq

3. Mangngura na matua

Bahasa lnggris :

1 . Book and pen

2. DTess and pen

3. Red and ``-hite

2.1.I.3   Frase Endosentrik Apositif

Frase  endosentnk  apositif adalah  suam  frase  }J.ang  mempunyai  fungsi  yang

sama  dengan  semun  unsur  langsun.en}a   .itau  dengan  kata  lain  uLnsur  pusat  dapat

digantikan dengan  Lusur atrib`Itn}a karcna  secara  semantic  unsur pusat dan athbut

Sama.
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Contoh   :

Balasa Toraja :

1. Toraya, Tondok malabiq

2. Pongtiku, Paq baraninna Torayan

Bahaca lnggris :

1. Mega Waty,The President of Indonesia

2. Makassar, The main city of south Sulawesi

2.I.1.4  Frase Endosentrik Alternative

Frase endosentrik alternative  adalah  frase yang salah  satu unsurnya sebagai

pilihan yang ditandai dengan partikel pilihan.

Contoh :

Bahasa Toraja :

I . Seppa baqtu bayu

2. Barraq baqtu dalle

3. Male baqtu torro

Bahasa lnggivs :

1. Swimming or jogging

I. Hungr). or thirst}'

3  Men or u-omen
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2.1.2     Frase Eksosentrik

Menurut Daniel Parere, sebuah frase disebut frase eksosentrik apabila frase itu

berdistribusi tidak mengikuti   satu unsur pembentukarmya (  1988:39  ).  Dengan kata

lain,  fungsi  frase  seperti  ini tidak dapat digantikan seluruhnya oleh salah  satu unsur

langsungnya. Kelas gabungan konstruksi frase eksosentrik dalam bahasa Toraja dapat

dibedakan  atas   :   frase   eksosentrik   predikatif,   frase  eksosentrik   obyektif,   frase

eksosentrik konektif, frase eksosentrik direktif. Berikut iri penulis akan menjelaskan

satu persatu sebagai berikut:

2.1.2.1.  Frase Eksosentrik Predikatif

Frase eksosentrik predikatif adalah frase yang mengandung dun unsur wajib,

yaitu unsur yang satu berlaku  sebagai  subyek dan unsur yang lain berlaku  sebagai

predikat-

Contoh:

Bahasa Toraja :

1 . Ambeqku Manarang

2. Solaku buda

Bahasa lnggris :

1. My father is clever

2. My friend a lot of
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2.1.2.I  Frase Eksosentrik Obyektif

Frase  eksosentrik  objektif adalah  frose  yang  terdiri  dari  konstruksi  wajib,

yakni kata kerja  ( verbal ) diikuti obyek. Frase atas kata kerja diikuti oleh kata benda

yang berfungsi sebagai obyek.

Contoh :

Bahasa Toraja :

1 . Mantunu bale

2. Undasiq bayu

3. Untanan pare

Bahasa Inggris :

1.To get money

2.To build a house

3 . Eating banana

2.1.2.2  Frase Eksosentrik Konektir

Frase  eksosentrik  konektif adalah  frase  yang  konstruksin}.a  terdiri  dari  dun

unsur  wajib,  yakni  konektor berfungsi  untuk  men~chilangkan  sub}ek  dengan  atribut

predikat  karena  atributnya  tidak  merupakan  keterangan  darn   konektom}a.  tetapi

menerangkan bagian yang lain ( subyekn}.a ).

Contoh :

Bahasa Toraj a

1 . Lamale kunande

2. Mendadi dattoroq
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Bahasa lnggri s

I. Will go to eat

2.To be a doctor

2.1.2.3  Frase Eksosentrik Direktif

Frase eksosentrik direktif adalah frase yang terdiri dari kata tugas atau partikel

sebagai absisnya.  Partikel direktif ini memegang dun peranan penting, yaitu bersama

absisnya  ialah  membentuk  suatu  koustruksi  eksosentrik,  itu  sebagai  suatu  kesatunn

menandakan hubungan dengan     bagian-batlan lain dari kalimat. Konstruksi partikel

direktif  ini   biasanya  terdiri   dari  partikel   preposisi   dan  konjuktif  yang  menjadi

direktomya.

Contoh :

BahaLsa Toraja :

1. Masiang melambiq

2. Do banun

3. Lan liang

Bahasa lnggris :

1. At the market

2. About the stor`

3.With road

lfata itu tidrk sanra der!gan unsur langsungn}'a.   Konstruksi  frase eksosentrik

ini ddak mempun}-aj im ..  prsa{  i dan atnl)ut koustruksi frase
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2.2.       K]asifikasi  Frase

Cara mengklasifikasikan frase ke dalam bermacam-macam kategori atau kelas

didasarkan atau ditentukan oleh unsur-unsur pembentuk kata itu sendiri.   Dalam hal

ini   unsur  pusatlah  yang  menentukan  frase  itu  digolongkan  ke  dalam  salah  satu

kategori  frase  misalnya apabila  unsur pusat  frase  itu  kata  kerja maka  frase  tersebut

digolongkan ke da]am kategori frase kata keria.   Apabila unsur pusat frose itu adalah

kata benda maka frase tersebut digolongkan ke  dalam  frase kata benda.   Demikjan

pula apabila unsur pusatnya kata si fat, kata keterangan, dan kata depan maka dapat

digolon8kan ke dalam frase kata si fat, frase kata keterangan, dan frase kata depan.

Berdasarkan persamaan distribusi dengan kategori kata atau kelas kata, maka

frase dalam bchasa Toraja dapat digolongkan menjadi erram  golongan yaitu  :  frase

benda ( frase nomiml ), frase keria  ( frase vefoal ), frase si fat ( frase adjeetive ), frase

keterangan  (frase  adverb),  frase  depan,  dan  frase  bilangan.  Demikian  pula  dalam

bahasa lnggris dikenal adanya frase.   Menurut Howard, frase dalam bahasa Inggris

dapat dibaal  atas  lima golongan yaitu  :  noun phrase, veto phrases  adjective phrase,

adverb phrase dan prepositional phrase ( Howard,1982  : 66 ).

23.      Pengertian   Fraseverbal

Pada  uraian  di  atas  telah  dikemukakan  secara  singkat  tentang  frase  verbal

`-akri  frase  yang  uusur  intinya  (  head  word  )  adalah  kata  keba.  Berikut  ini  akan

dikemukakan pengertian kata keba menurut para am bahasa, yaknj :
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Menurut Hill ( 91958 :  191  ) mengatalran :

"verb  phrase from the hearl  Of most  English sentence and are Of greaier

complexily  lhen  olher  senlence  elemenls.    They  can  conlain  mulljple  non
verbal   elemenls.   and  lhey  may  be  discontinut)I   inlerrupled  by  nominal
unlerial„

Selanjutnya  Kridaksana  ( 1983  :  47  )  yang  menyatakan  bahwa  sepuluh  frase

yang berinduk satu yang induknya vefoal dan modifikatomya berupa partikel modal

seperti   Bahasa  Indonesia   ..  c7c"ar/,  mar#.  partikel  ingkar seperti  £±£Zg£± frase  adverbal

seperti_.. dynga#.   /e/;/;,   fe   4r/qLSLdan   sebagainya,   advefoial   seperti   sec7cfonyicr   dan

sebagainya.   Contoh .- fj-cza* mcH/.e»}pzi/.   Frase kata kelja adalah bagian dari kalimat

yang berupa verbal dengan atau tanpa obyek atau keterangan dalain kaidah struktur

frase dan yang berfungsi sebagai predikat.

Dari  pendapat  yang  telah  dikemukakan  oleh  kedun  ahli  di  atas,  dapatlal

dipahami  bahwa frase  kata keria terdiri  atas  unsur-unsur, baik  non  verbal  maupun

verbal yang intinya ( head word-nya ) berupa kata keba.  Adapun unsur-unsur lainya

hanya bertindak sebagai atribut.

Untuk lebih jelasnya kjta dapat lihat contohcontoh kalimat berikut ini :

1.    a)  Anis !?ap/c !t7#_pe/aqdcr_pczg/cmc7!¢cr# do Makale  ( BT )

Anis pergi meminta bantunn ke Makale

b)   Anis oes lo ask r/ in Makale ( 81

Anis pered meminta bantuan ke Makale

2.  a)    A44/c ##££czr4£ai. banun tu ambeqku ( BT )

Pergj membunt rumah a}'ahku

( Ayahku pergi membuat rumah )
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b)   My father goes /a bztj/d a house  ( 81 )

Ayahku pergi membunt rmah

Dari  contoh kalimat yang ada pada kalimat (  1.a  ) di  atas terdapat  kelompok

kata  44ci/c ' wn}_I?c/cigc7c7 _pciq/ztndzraii  Kelompok kata tersebut adalah frose kerja yang

unsur intinya  " z7e/aoc/cr " ( pergi meminta ) dan lunduan

meminta bantuan ) yang masing-masing unsur intinya adalah .petaqda'

Pada  contoh   (   I.b   )  terdapat   kelompok   kata   `goe.g   /a  cz.``A  /or  swp_I?or/'.

Kelompok kata tersebut adalah frase vefoal yang unsur intinya adalah _`_:c".A_/or " frase

verbal tersebut dapat lagj dibagi menjadi dun bagian frase keba, yakni  "£ocs /o asA

£±:danasArorszmper/.yangmasing-masingunsurintinyaadalahJ:g±±_for'_:

Contoh kalimat ( 2.a ) terdapat frase verbal yakni ::m4/c w7]ggaragc7. ZJa#a" .'.

Uusur inti dari frase tersebut adalah  `av!££orafai. ' juga dapat contoh kalimat   ( 2.b )

yang menjadi unsur inti dari frase tersebut adalah
.to build, .

2.4.   Fungsi Frase verbal

Sebagaimana  diketahui  bahwa  frase  merupakan  salah  satu  unsur  pembentuk

kalimat selain kata dan klausa.   Uusur-unsur tersebut mempun}.ai  fungsi disini, para

ahli bahasa telah banyak memberikan istilah.

Seperti komentar Verhar (  1985    85  I memberikan ist]lah fungsi }'akni subyek

(  S  ), predikat (  P  ). Obyek (  0  ). dan keterangan i  hi  )  Demikian pula Alis}.ahbana (

1987  :  97  ).   Memberikan istilah  fungsi }'ang terdiri  dan  ata<  sut`}ek (`S), Obyek (`0),

Predikat (P ), dan keterangan (k ).
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Dari   fungsi   frase  dalam   kalimat  yang  dikemukakan  oleh  para  ahli  dapat

disimpulkan bahwa frase kata keria mempunyai  fungsi sebagai predikat.   Frase kata

kerja   dapat   menentukan   terbentuknya   sebuah   kalimat   karena   frase   kata   keria

meTupakan jantung kalimat.

Untuk  lebih  jelasn}'a  dapat  dilihat  dari  diagram  berikut  beserta  contoh{ontoh

kalimatn}'a.

p                                    S                                     ket

Soq Doko                  dio banunrma                          (BT)

s                                  P                                ket

b)         Soq Doko to his house                            (BING)

2.  a)                 P                                       S                                     ket

Tato                              lako Jakarta                     (BT)

s                                  P                                 ket

b)           Tato to Jakarta                            (BING)

Ket: BT = Bahasa Toraja
BING=Bahacalng.nhs.

Contoh+ontoh dalam halimat :

I.   a)  Tarruq male Soq Doko dio banuanna

Tens pergi Soq ltoko ke runahnya

(  Soq Doko tc'rus pergi ke rumahn}'a )

b )   Soq Doko 3/_+'`` .`fruJgA/ on to his house

Soq Doko terms perct ke runahnya.
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2.   a)   A4oraf. /ama/e  Lisu lako Jakarta

lngin pered Lisu ke Jakarta

( Lisu ingin pergi ke Jakarta )

b)    Lisu w'cf77/,s. /a fo to Jakarta

Lisu ingin pergi ke Jakarta

(BT)

(BING)

Pada diagram ( 1.a), ( 1.b), (2.a), (3.a) dan (3.b) dj atas terdapat tempat-tempat

yang kosong.  Tempat-tempat yang kosong tersebut harus diisi oleh salah satu unsur

kalimat yang berfungsi sebagai predikat.   Uusur yang akan mengisi gatra atau tempat

yang kosong pada diagram di atas adalah frase kata kelja.

Selanjuthya  dapat  dilihat  pada  cdntoh  kalimat  (I.a)  di  atas.  Dalam  kalimat

tersebut terdapat sebuah frase kata kerja yakni  `/orr"c7 rna/e '.   Frase keba ini mengisi

tempat yang kosong pada diagram (1.a) yang berfungsi sebagai predikat.   Demikian

pula pada contoh kalimat ( 1.b) dalam kalimat tersebut terdapat frase kata keba Jggg±

str¢7'gA/  o# '.    Frase  kata  kelja  tersebut  mengisi  tempat  kosong  pada  tempat  yang

kosong pada diagram ( 1 .b), dan berfungsi sebagai predikat.

Demikian  pula  pada  contoh  halimat  (2.a)  dan  (2.b).   Pada  kalimat  tersebut

terdapat frase kata keba yakni frase •morai lamale.  drm •w/cf#/ /o go ' (  ingln pergi  ).

Fungsi  frase  kata  kelja  tersebut  adalah  sebagai  predikat.  Frase  itu  akan  mengisi

tempat-tempat yang kosong pada diagramrdiagram tersebut di atas.
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.2.5    Peran Frase verbal

Befoicara tentang peran tentunya tidak terlepas dari fungsi  frase.  Istilah seperti

S,P,O,K  diisi  oleh  frase  vefoal  dalam  sebunh  klausa  atau  kalimat.    Peranan  frose

dalam   suratu   kalimat  yang  dimaksudkan   menurut  verhaar  (1978:91   `)  terdiri   atas

beberapajenis antara lain; peran yang menduduki   fungsi sebagai pelaku    ( agentif ),

tindakan ( aktif), tujunn (obyektif ), waktu (temporar ), tempat ( lokatif ) dan        lain-

lain.

Dari penjelasan di atas dapatlah dipahami bahwa peran hose verbal adalah

Peran yang menduduki fungsi sebagai tindakan (aktif) dalam schlah kalimat.

Untuk lebih jelasnya, baiklah kita lihat pada contoh dalam kalimat sebagai berikut

1.   a)   ` 7lul7.me/dr ' basa Inggris soq Eman

"selalu belajar bahasa lnggris " Eman

( Eman selalu belajar balrasa Inggris )

b)   Soq Eman always studies English language

` Soq Eman selalu belajar bahasa inggris'.

2.   a)   Urmirug kopi sampe dio dapoq

`Minum kopi Sampe di dapur'

(Sampe minum kopi di dapur)

b)  Sampe drinks coffee in the kitchen

`Sampe minum kopj di dapurt
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Dari contoh€ontoh kalimat di atas dapat diuraikan seperti berikut :

1.    a)  Tuli meladaq basa lnggris Soq minggu

Kesaluan i.rose

Tuli meLadaq

Bahasa lnggri s

Soq Eman

tj)  S_9g_ Minggu always

Soq Eman

Always studies

N.  1:rase'

F.  Kerja

F. Benda

F.  Benda

N. Frase

F.  Benda

F. Kerja

English Ijanguange                F. benda

2.   a)   Unnirug kopi sampe dio dapoq

Kesatun Frase

Urmiruq kopi

Sampe

Dio dapoq

N. Frase

F. kerja

F. Benda

F. depan

b)   Sampe drinks coffee in the kitchen

Kesa[uan Erase

Sampe

Drinks Coffee

In the kitchen

+.I=ras€

F. Benda

F-  Keja

F- bepan

Peran Frase

tjndakan  ( aktif )

tuj uan ( obyekeif )

pelaku ( agentif )

Peran Frase

pelaku ( agentif )

tindakan ( akltif )

tujun ( obyektif )

Peran Fraswe

tindakan ( aktif )

pelrfu ( agentif )

tempat ( lokatif )

Peran Frase

pelcku ( agentif )

tindckan ( aktif )

tempat (`  ]okatif `)

Berdasaha uralan di alas dapat dilihat hahua pada kalimat ( 1.a) dan kalimat

( 1.b) adalah peran I-ang menduduki fungs] scbagai tindakan ( almf).  Juga pada contoh
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kalimat (2.a) dan kalimat (2.b).  Peran diduduki oleh frase kata keba  .w##;r"t7 fopJ '

dan J±rfe ggffigJpada kalimat tersebut berfungsi sebagai tindakan ( aktif ).
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BAB     Ill

DATA DAN ANALISIS DATA

Berbicara  masalah  pembentukan  frase  verbal  dalam  bahasa  Toraja  dan  bahasa

lnggris, erat kaitannya dengan kategori kata-kata seperti  :     kata keria, kata benda, kata

si fat,   kata   keterangan   dan   kata   bilangan.       Kategori   kata   tersebut   inerupakan

unsur-unsur yang sangat penting dalam menentukan terbentuknya sebuali frase verbal.

Unsur-unsur pembentuk frase verbal dalam bahasa Toraja terdiri atas kata kelja,

kata  benda,  kata  si fat  kata  sifat,  kata  keterangan,  kata  bilangan,  sedan8kan  unsur

pembentck  frase  verbal  dalam  bahasa  lnggris  terdiri  atas  kata  keria  balk  kata  keria

dengan to + infinitive maupun kata keba tanpa to + infinitive ( bare infinitive ), gerund,

kata kelja bantu ( auxiliary verb ), kata si fat ( adjeetifive ), kata keterangan ( adverb )

dan kata benda ( noun )    Hill (  1958 :  191 -128 ).

Untuk     pembentukan     selanjutnya     akan     dikemukakan     ulasan     mengenai

pembentukan masing-masing frase kata keria dari bahasa Toraja dan bahasa lnggris.

3.I.      Pembentukan Frase verbal Bahasa Toraja

Telah dikemukckan di atas bahwa unsur-unsur pembentukan frase verbal bahasa

Toraja  adalah  kata  kelja,  kata  benda,  kata  si fat,  kata  keterangan  dan  kata  bilangan.

Dalam pembahasan beriLqut akan dipaparkan secan terperinci proses pembentukan frase

`.efoal bahasa Toraja.     Frase vefoal bchasa Toraja bisa dibennik melalui penggabungan

kata keria dengan kata kelja, kata keba dengan hata benda` hata kegiv dengan hata sifaL

kata keba dengan kata keterangan dan kata kelja dengan kata bilangan.
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3.I.I.   Penggabungan Kata Kerja Dengan Kata Kerja

Frase  verbal  bahasa  Toraja  bisa  dibentuk  melalui  menggabungkan  kata  kelja

dengan kata keria.

Contoh :

Kata kerja + Kelja

I )    Kumande + sia mangngivuq

` makan dan minun`

2)    Lalao+paral

`pered`     `berperang

Frasa Verbal

` kumande sia mangngiruq`

` makan dan minun

` lalao parari

` perd berperang

Untck lebin jelasnya dapat dilihat pada contoh kalinat berikut :

1 )   Marassan tau kumande sia mangnSmq

` Sementara orang makan dan minum

2)   Pongtiku sola baananna lalao parari

` Pongtiku bersana tentaranya clan pered beTperang

Pnda contoh yang dikemukakan di alas baik berupa frase maupun dalam kalinat

tampak squrti pada contoh 1) dan 2) `  manbaqta sia mangrambi  `  dan `  kumande sia

mangnrfuq `  adalah merupakan frase verbal. Frase hata keria tersebut termasuk dalam

koustrLiksi frose endosentrik kcordinatif karena kedun Linsur pembentuin}.a setara atau

setingkat.

Pads contoh 3) terdrpat frase verbal seperd  `  lalao parari  -.  frose \cha]  ters€bur

terdiri atas dun unsur langsung.    Unsur yang panama diisi dengan hata keria sqrfu

lalao  `.     rfata  kelja  tersebut  berfungsi  sebagai  inri  i   head  Word   I  dan  unsih-'^edira

parari ` adalah merupakan atribut.     Frase verbal tersebun di atas adalah termasin dalam

konstruksi frase endosentrik atributif.
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3.1.2         Pengagabungan Kata Kerja dengan Kata Benda

Frase  verbal  dapat  juga  dibenfuk  melalui  penggabungan  kata  kerja  dengan

kata benda.

Kata Kerja + Kata Bends

I)    urTantl + kareba

`  mendengar`      `  berita`

2)    untokeq+kale

menggantung`     `  diri `

Erase Kata Kerja

urrangi kareba

`mendengarberita`

untokeq kale

menggantung diri`

Untuk ledih jelasnya bisa dilihat pada contoh kalinat berikut :

1 )   Desi urranri kareba kamatean na Ardj

` Desi mendengar berita kematian Ardi `

2)   Desi untokea kalena tonna rangna kareba iato

` Desi menggantung dirinys mendengar berita itu `

Dari contoh I ) yang dikemukakan di atas, baik frase maupun kalimat dapat dilihat

bbahwa frose verbal  seperti  :  `urrangnd kareba`  terdiri atas dun unsur langsung yakni.

`urmgngi`  dan  `kareba`  hata keria  `urrangnd`  berfimgsi  sebagai  inti.  sedangkan kata

benda `kareba` adalah menlpakan atnbut atau pelijelas.

Pada  contoh  2)  terdapat  frase  \erttal`  }'aini  `untokeq  kalena`.     Frase  tersebut

terdiri  atas  dun  unsur  langsung  }'altu  `untckeq`  dan  `kalena`.    Contoh  pertama  diisi

oleh kata kerja -untokeq  sedanghan usur kedun drisi oleh hata benda.

3.13.   Pcnggabungan I{atl Kcdy Dci]gat] I{|ta Si fat

FraLse `'erbal  yang dapat d]-bennh: melalui  penggabungan kata kerja dengan kata
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si fat sebagal berikut :

Kata Keria + Kata Si fat

1)     gauqLkapua

`  perbuatan `  `besar `

2)    maqdama + magasa

`  bekeria `  ` keras`

Contoh pemakaiarmya dalam kalinat sebagai berikut :

1 )    Melo keumpogauqki misaq gauq kapua

` balk kalau kita melakukan satu peltiuntan besar `

2 )   Tomatuanna maqdama magasa undakaq seng

Frasa Kata Benda

gauq kapua

` perbuntan besar `

maqdama magasa

` bekeria keras`

orang tuanya bekeca kens mencari uang

Pada contoh  I ) di alas. baik berupa frase maupun berupa kalimat terdapat frase

verbal seper[i gapq kaoun.    Frase verbal , `gauq kapun` terdiri atas dun unsur langsung,

gauq`  dan `kapun`.     Unsur pertama adalah kata kelja yang berfungsi sebagal inti dan

unsur kedun adalah kata si fat yang berfungsi sebagal atribut atau peltjelas.

Pada contoh 2,) fins verbal `maqdama magasa`  terdiri atas kata keria `maqdama`

}'ang  berfungsi  sebagai  usur  inti  dan  kata  si fat  `mngasa`  berfimgsi  sebagai  arfeut

( menerangkan tentang kata kelja maqdama).

3.I.4.   Penggabungan Kata Kcrja D€ngan Kata Keterangan

Erase `-erttal dapat juga dibentuk melalui penggabungan kata keba dengan hata

kg{erangalL balk kata keterangan tempat, maupun keterangan waktu.
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Contoh :

Kata Kerja + kata Keterangan

I)     Sule+lakobanun

`pulang`  `ke rumah`

2)    kunande+bond

`mhan`  `malam`

Contoh dalam kalimat :

1)    Anis sule lcko banuana

` Anis pulang ke runahnya`

2)   Auls kumande bongi namane male mammaq

Frasa verbal

sule lako banun

` pulang ke runah`

kunande hongi

` makan malam

` Anis makan malam baru perri tidur`

Pada  contoh  yang  dikemukakan  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  frase  verbal   I )

terbentck melalul penggabungrn kata kelja dengan kata keterangan. yahi  kata kelja

` sule` berfungsi sebagai inti dan kata keterangan tempat ` lako banun`  sebagai atribut.

Pada contoh nornor    2) di atas, frase verbal tersebut terbentuk melalui perpaduan

kata kerja dengan kata keterangan waktu.     Kata kerja yang terdapat pada frase `'erbal

tersebut adalah `kunande`.    Ifata keba tersebut berfungsi sebagai inti. sedangkan kata

keterangan yang terdapat pada frase tersebut adalah ` bonS`.     Kata keterangan tersebut

merupckan penjelasan terhadap kata kelja yang terdapat dalam frase tersebut.    Dengan

kata lain, kata keterangan tersebut berfungsi sebagai atribut.

3.15.   Penggabungan Kata Kerja Dengan Kata Bihngan

Frase verbal bahasa Toraja dapet pula dibenruk melalui penggabunLenn hata ker]a

dengan kata bilangan.
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Contoh :

Kata kerja + Kata Bilangan

1 )    maqkada + sipenduan

`berbicara`  `dua kali`

2)    mendioq + sipentallun

`mandi`  `tiga kali`

Frase verbal

maqkada sipenduan

` bert)icara dun kali`

mendioq sipentallun

`mandi tiga kali`

Untck lebih jelasnya bisa dilihat pada contoh dalam kalimat di bawah ini :

1 )   Taeq kumorai akunna mac_kada sipenduen

`Saya tidak mau berbicara dua kahi`

2)    Mendiou_ sipentallun sang allo tu adinna

Dari  contoh yang  dikemukakan  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  frase  verbal  pada

contoh I) dan    2) terdapat frase verbal `maqkada sipenduan` dan `mendioq sipentallun`.

Flae kata  `maqkada sipenduan`  dibentuk melalui  penggabungan  kata  `maqbasa`  dan

kata  bilangan   `sipendunn`.      Frase   velbal   `mendioq   sipentallun`   dibentuk   melalui

penggabungan kata kelja `mendioq` dengan kata bilangan ` sipentallun` .

3.2.     Pembentukan Erase verbal Bahasa lnggris.

Sebagaimana dijelaskan bahwa Llnsur-unsur pembentul frost \ erbal dalan bahasa

lnggris  terdiri  atas  kata  keba,  bail  hata  keba  to  infiniti`-e  maupaun  hata  kelja  tanpa

to + infiriti`''e` gerund. kata keria bantu ( aLrdial}- \'erb ). kata ke{crangan (  ad\'ert>s ) dan

kata benda,

l.ntuk     pembentuhan     selanjutn}-a     akan     dikemukafa-i     ula_ur     mengenai

pembentukan  fiase  verbal  bahasa  lnggris  }ahi  dengan  menggabun.ckan  kata  kerja

dengan to + infinitive kata kerja dengan bare infinit]\-e tanpa to  -  Lnfin]ti\.e. kata kerja
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dengan Gerund ( present participle). kata kerja dengan kata benda ( noun ), kata kelja

dengan  kata  si fat  (  adjechve  ),  kata  keria  Bantu  (auxiliary  verb  )  dengan  kata kerja

utana  (  principle  verb  ),dan  kata  keria dengan  kata keterangan  (  adverb  )  atau kata

keterangan dengan kata keTja.

Proses pembentukan frasa verbal akan dipaparkan satu persatu seperti berifut :.

32.I.   Penggabungan Kata Kerja Dengan Kata Kerja

Proses pembuntukan frase verbal melalui penggabungan kata keja dengan kata

keba dapat dibadn atas tiga batian yakhi :

1 ) Penggabungan kata kelja dengan kata keba to + infinitive

2 ) Penggabungan kata kgja dengan bare infinitive.

3) Penggabungan kata keria dengan Genmd ( present participle ) atau kata kerja -n\TG

form

32.1.I.  Penggabungan Kate Kerja Dengan Poh Kata Kerja To + Infinitive

Frase venal bahasa inggris dapat dibentuk melalui penggabungan kata kelja

dengan kata keba To - Infiniti`.e.

Contoh :

data KeTja - To lnfiinti`.e

1)     Vltant-togo

`  ingin`  'per±
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2)    Promise+tocome

`berjanji`  `datang`

Contoh dalam kalimat :

I)    Hewantsto gotothedacter

Promise to come

` beljanji datang`

2)    She pr_orfuses to come early

Pada contoh kalimat di alas terdapat sejumlah kelompok kata yang digaris bawahi

seperti`want   to   go`   pada   contoh      2)   dan   `promise   to   come`pada   contoh      3).

Kelompok kata tersebut adalah frase verbal yang dibenmk melalui penggabungan kata

keria dengan lrata kelja to + hfinitive.

3.2.I.2.  Penggabungan Kata Kerja Dengan Kaca Kerja Bare lnfiniti`'e

Pembahasan  berikut  ini  clan  dikemukakan  frasa  velbal  dengan  penggabungan

kata kelja dengan kata kelja Bare Infinitive ( tanpa to infinitive ).

Kata-kata kelja yang biasa digunakan pada frase velbal dengan infinitive tanpa to

adalah  :  feel,  hear,  dan  lain-lain.     Kata-kata  kelja  tersebut  di  atas  dapat  dibentuk

menjadi frase verbal seperti berikut :

Kata keria + Bare infinitive

1)     feel+uke

`merasa`  ` suka`

2)    hear-sa}'

• mendengar`  `berkata`

Frasa kata keria

feel like

`merasa suka`

hear sa}'

` mendegar suka `

Pada contoh  fins `'erbal tersebut di  atas biasanya dilengkapi dengan  hata benda atau

kata ganti sebagai obyek seperti : `feel you like`, `hear her say`  .
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Contoh kalimat:

I.    I feel you liketo eat banana

2,    I hear her say about that information.

3.2.I.3.  Penggabungan Kata Kerja Dengan Gerund ( present participle )

Frase  verbal  dapat  pula  dibentuk  malalui  penggabungan  kata  kerja  dengan

gerund  (  present  pardciple  ).     Adapun kata  keria yang biasa dibentuk menjadi  frase

vefoal adalch : prefer, enjoy dan seterusnya.

Contoh :

Kata keria + Gerund ( present P )

I)    prefer+going

`lebih suka `  `  pergi  `

2)    enjoy + working

senang`     ` bekelja`

Contoh kalimat :

Erase Verbal

prefer going
` lebih suka perg`

enjoy working

senang bekelj a`

1 )   I prefer going to the super market then stay at home.

2)   She enjoy working with her fiiend then her sister.
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3.2.2.   Penggabungan  Kata  Kerja  Bantu  (  Auxeliary  verb  )    dengan  kata  kerja

utama ( principle verb )

Pembentukan  frase  verbal  melalui  penggabungan  kata  kerja  bantu  (  Auxeliar}'

Verb  )  dengan  kata  keba  utama  (  principle  verb  .)  dapat  dibact  atas  tiga  golongan

berdasarkan  penggunaan  kata  kerja  bantu.     Penggolongan  tersebut  menurut  Tarigan

(  1980 :  170 ), yckni :

I)   Auxiliary  Verb   `BE`   :   am,   is,  are,   was  dan  were  yang  diikuti   kata  keba  past

participle ( passif ) .

2)   Auxiliary Verb `HAVE` yang diifuti kata kelja past participle atau dengan kata keria

( verb ) + -ING fom yang didahului `been` .

3)   Modal auxiliaries, seperti  : can. ma}J, must, shall. will. ought to, need dan dare dan

seterusnya.

Untuk  pembahasan   selanjum}'.a   akan   diuraikan   mengenai   frase   verbal  }'ang

terbentuk melalui penggabungan auxhiary velb dengan principle verb.

3.2.2.1.  Penggabungan Auxeliar?' `''erb ` BE ` Dengan Principle Verb

Frase verbal dapat dibentuk melalui penggabungan auxiliary veto ` BE` seperti :

am, are: is, was dan were, dengan kata keria utama  (  pri]icipl€ `'erb  ),     Yang dimaksud

dengan  kata  keria  utama  adalal  kata  keria  }-ang  biasa  ditambahakan  -  I`'G  form

padan},a-
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Contoh :

I ) He is playing foot ball

` dia sedang bermain bola`

2 ) They are reading some books.

mereka sedang membaca beberapa buku`

Pada contoh     I ) dan    2) di atas dapat dilihat frase vefoal yang dibentuk melalui

penggabungan auxeliar}'  ved]  dengan kata  kerja  utama  (  principle  verb  )  seperti  `  are

reading ` dengan `  is playing ` .

Selanjutnya akan dikemukakan frose verbal melalui  penggabungan auxiliary  verb

` BE` dengan past participle yang membentuk kalimat pasif .

Contoh :

1 ) She ctves them a present ( aktif )

They are aven ( by her ) a present ( pasif )

2) I told him a story ( atf )

He was told a story ( by me ) ( pasif )

Pada contoh kaljmat     1) dan 2)    di atas tanpak penggabungan auxiliary verb dengan

kata keja past parrictple .
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3.2.2.2.   Penggabungan   Auxinary   Verb   `    IIAVE   `Dengan   Kata   Kerja   Past

Participle Yang Didahului Oleh `BEEN`

Pembahasan  berikut   ini   akan  mengemukakan   frase  verbal  yang  dibentuk

melalui  penggabungan  Auxeliary  Verb  `Have`  dengan  kata  keria  past  participle  atau

dengan present participle yang didahului oleh ` Been` .

Contoh :

1 ) My father have gone to Jakarta

` Ayahku telal pered ke Jakarta`

2) He has made a trouble

` Dia telah membuat sesuatu masalah`

Pada contoh kalimat     1 ) dan 2) diatas terdapat frase verbal seperti :  `have gone`,

`has   made`.      Frase   tersebut   telbentuk   melalui   penggabungan   kata   kelja   Bantu

( Auxeliary verb ) dengan past partieiple .

3.2.23.    Penggabungan  Modal Auxiliaries  Dengan  Kata  Kerja  Utama  ( Present

Participle )

Frase verbal dapat dibentuk melalui penggabungan modal auxiliaries yalmi can.

may  .     Mengenal  penggabungan  frase  verbal  dengan  modal  auxiliaries  yang  diikuti

kata keba utama ( principle veri> ) dapat dilihat pada con{oh kalimat di bawah in .
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Contoh :

1 ) He can speck Engglish

` Ia dapat berbicara bahasa Inggris`

2). You may go home now

` Sekarang anda boleh pulang` .

Pada  contoh  kalimat     I),2)  di  atas  terdapat  frase  verbal  seperti  yang  digaris

bawahi  pada  tiap  kalimat.     Erase  verbal  tersebut  terbentuk  melalui  penggabungan

modal  Auneliaries  dengan  kata  keria  utama  (  principle  verb  ).     Frase  verbal  yang

dimaksud dalam tiap-tiap kalimat adalah : `can speak` pada kalimat     I ), `may go`  pada

kalimat    2).

3.23.   Penggabunggan Kata kerja Dengan Kata Si fat

Pembentukan   frase   vehoal   dalam   bahasa    Inggris   dapat   teriadi    melalui

penggabungan  kata keria dengan kata si fat.    Kata-kata yang dapat dibentuk  menjadi

frase verbal dengan penggabungan kata si fat tidak banyak.    Hanya terdapat beberapa

kata keja yanga tergolong dalam kelompok ini,  yang biasa disebut //./7A7.#g ``crbs` atau

cope/a/ivc   t.Orbs.       Kelompok   kata   ini   dibad   dalam   dun   kelas   seperd   }.ang

dikemukakan olch Josep Aurbach (1968 : 45 ) yakni verbs of the seem -class dan `.efos

of the become -class.     Yang termasuk velbs of the seem{lass adalah  : seem. appear.

feel, dan lain-lain.  Yang terlnasuk verbs of the become -class adalah become`  remain.

dan lain-lain.

Uraian  }.ang  dikemukakan  di  alas  dapat  diperjelas  mi-1alui  contohic`n{oh  } a-i€

diberikan di bawah ini :
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Contoh :

1 ) Her waist seemed thick

2)TheteamappLarfgnfidL£P£

Pada  contoh  kalimat  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  frase  verbal  djbantuk  melalui

penggabungan  kata  keba  dengan  kata  si fat.     Pada  contoh     I)  terdapat  frase  verbal

seemed  thick`.     Frase  verbal  tersebut  dibentuk  melalui  penggabungan  kata  kerja

`seemed`  dan  kata  si fat  `thick`.     Begiru  pula  pada  contoh  dun  terdapat  frase  verbal

appear confident`.     Frase tersebut terdiri atas kata kelja `appcar`, dan unsur kata si fat

` confident` .

3.2.4.   Penggabungan Kata Kcrja Dengan Kata Keterangan

Pnda  pembahasan  terdalulu  telah  banyak  dikemukakan  frose  verbal  dengan

befoagai macam unsur pembentuknya.    Ada yang dibentuk dengan kata kelja dengan

kata keba, kata keria dengan gerund, auxeliary verbs dengan principle verbs, kata keria

dengan  kata  si fat  (  adjective  ).  Pada  pembahasan  berikut  ini  akan  dipaparkan  frase

verbal  yang   dibentuk   melalui   penggabungan   kata   kerja   dengan   kata  keterangan

( adverbs ).

Contoh :

Kata keria T kata ke{erangan

1)    Li\'e-here

2`)    Stan-nou'

Kata keterancan -hata keria

3)    Often-lea`.e

4)    seldon + study
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Untck lchih jelasnya kjta lihat pada contch dalam kalimat berikut in:

I )That woman lives here

2) Let`s start now

3 ) I often leave the house early

4) The lazy student seldom studies

Dari contohcontoh yang dikemukakan di atas terdapat frase verbal seperti pada

contoh kalimat     1) terdapat frase verbal `lives here`  .     Unsur pembentuk frase verbal

tersebut adalah kata keja `lives`  dengan kata keterangan `here`.     Pada contoh kalimat

2) juga terdapat frose seperti : ` start now` unsur pembentuknya adalah kata keba dengan

kata keterangan ( adverbs of time ).     Dan contoh kalimat    3) `often leave`, 4) `seldom

sndies` usur-usur pembentuknya adalch    kata keba dengan kata keterangan

325.   Penggabungan Kata Kerja Dengan Kata Benda

Di  samping  fins  verbal  yang  telah  dipapackan  pada  pembahasan  terdahulu,

masih ada lagj bent`ik fins verbal yang laln yafu frase verbal yang dibentuk malalui

penggabungan kata kelja dengan kata benda.

Berikut  ini  akan  dikemukakan  dalam  contoh  kalimat  seperti  berikut  ,  yang

menggabunBkan kata kelja dengan kata benda,

1 ) He rmained my enem]£

` dia tetap musuh sa}'a`

2 ) He died a rich man

` dia matt sebagai seorang kaya`

Peda  contoh   kalimat      I)  dan   2)     di   atas   terdapat   frase   verbal   sepeTti   :

remained   my  enemy`   dan   `died  richman`.     Frase-frase   verbal   tersebut  terbentuk
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malalui penggabungan kata kelja `remained`  dan `died`  dengan kata benda `my enemy`.

dan `rich man` .

3.3.   Perbandingan Frase Verbal Bahasa Toraja Dengan Bahasa [nggris

Pada pembahasan terdahulu telah diuraikan frase verbal bahasa Toraja dan Baliasa

lnggris dengan berbagai macam unsur pembentuknya dan disertai pula dengan beberapa

contoh balk berupa frase maupun contoh dalam kalimat.    Pada pembahasan berikut in

akan  dipaparkan  ulasan  mengenai  perbandingan  antara  frase  verbal  Bahasa  Toraja

dengan Bahasa Inggris dengan menggunakan analisis kontrastif.

Menurut Tarigan (1977 :  19) :
``  Menrang  terdapat  persarlac[rl  dan  perbedaan  antara  lingustik  homparatif

dengan   lingustik   konlraslif.      Persamaan   anlara  keduanya   ialah   bahwa

kedcanya   mengadckan   perbandingan   antara   dun   bahasa   atau   lebih.
Perbedeanya terletak pads penekanan lingustik homperatif ingin mengelahui

perbedcan dan persamaan antora bahasa yang diperbandjnghan.    Lingustik
konlraslif hanya perbedsan-perbedaan alau ketidak samoan yang menyolok

yang tendpat pads duo bahaso atctu lebih.  sedangkan persamaannya lidak
begitu dipenglingkan` `.

Berdasarkan  pemyataan  tersebut  mcka  dapat  ditarik  suatu kesinpulan  bahwa

pengertian  analisis  kontrastif  adalah  menbandingkan  dun  buah  bahasa  atau  lebth

dengan memperlihatkan persamaan dan perbedaan-perbedaan antara kedun bahasa yang

dipelbandingkan.

33.I.     Perbandingan  Frase  Verbal  L\(eLalui  Penggabungan  Kafa  Kerja  Dengan

hata Kerja

Pembahasan berikut akan dikemukakan perbandingan pembentukan frase ` eTbal
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Bahasa    Toraja    dengan    frase    verbal    Bahasa    lnggris.    yang    dibentuk    melalui

penggabungan kata keTja dengan kata keria.     Sebelum dikemukakan ulasan lebih lanjut,

terlebih dahulu dipaparkan contoh-contoh frase verbal bahasa yang dibandingkan.

Contoh hose verbal bahasa Toraja :

I ) lalao parari

2) male naala

Contoh frose verbal bahasa lnggis :

1 ) beau to study

2) hear say

3) See come

4) Intend swimming

Frase verba bahasa Toraja seperti contoh     1 )` 2) terbentuk melalui penggabungan

kata  kelja  dengan  kata  kelja.     Kedun  unsur  pembentuknya  sama,  sedangkan  pada

contoh  frose  verbal bahasa  lnggris  seperti  pada contoh    3) terlihat baliu-a kedua kata

pembentuknya adalah kata kerja.    Tetapi unsur kedun dari frase verbal tersebut adalah

to + infinitive.

Contoh frase verbal    4) dan  5), kedun hata keba sebagai  unsiire pembentukn}'a

tidak  diifuti  kata  keba  To  Infinitive.     Hal  in  disebabkan  karena  kara  keria  yang

mengikutinya   adalah    Bare    Infinitive.        Dan    contoh    nomor       6).    kedun    unsur

penbentuknya  tidck  sama`  unsur  pertama  bentuk  infinjti\'e  dan  unsur  *edun  bentuk

genmd atau present participle.

Perbedaan antara frose `'eTbal melalui peng`rabun.art kata keia dengan i:ata lerja

I )    Erase verbal bahasa lnggris bisa dibentuk melalui penggabungan hera keT]a

dengan  kata  kelja  To  lnfinrdve  sebagai  contoh  `begin  (o  snd}  .     Sedangkan
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dalam bahasa Toraja tidak dikenal adanya To Infinitive.

2)   Frase  verbal   bahasa  lnggris  bias  dibentuk  melalui  penggabungan  kata  kerja

dengan   genid   atau   Verb   -   ING   (   present   participle   ).       Misalnya   `intend

swimming`  berkonstruksi  kata  kelja  +  verb  ING  (  genmd  ).  Sedangkan  dalam

frase   verbal   bahasa   Toraja   tidak   ada   frase   frase   verbal   yang   berkonstruksi

demikian.

33.2.     Perhandingan  Frase  Verbal  Melalui  Penggabungan  Kata  Kerja  Dengan

fata Elenda

Perbandingan antara kedun frase kata keba tersebut depat dilihat dengan jelas

pada contoh<ontoh berikut ini :

Contoh frose verbal bahasa Toraja

1.   Lqrma kareba

2.     unbaqtai tunq

Contoh Erase velbal bahsa lnggivs                                                                                        '

3.   eatsbanana

4,   drink coffee

Eterdasarkan con(oh fra_se \.erbal kedun bahasa }'ang dikemukakan di atas, tampak

dengan jelas bahwa fins \.erhal kedun bahasa tersedut mclnpunyal unsure yang sama`

}'ahai hata keba dengan kata tula      .\1]saln}-a dalam bahasa Toraja `  urrangi kareba`,

mambapa tuak.    I'nsur petama dari frase `'erba] tersebut adalah kata keria dan unsur

kedun`.a  adalah  kata  benda      ELr2t=iru  pula  dalam  contoh  bahasa  lnggris,  frase  verbal

`eats banana`. ` drink coffee` .     unsur prtaman}.a adalah kata kerja dan unsur kedunnya
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adalah  kata  benda.     Koustruksi  dari  frase  verbal  kedua bahasa juga  sama yakni  kata

kerja + kata benda.

3.33.     Perbandingan  Frase  Verbal  Mela[ui  Penggabungan  Kata  Kerja  Dengan

kinta Si fat

Untuk mengetahui lebih jauh perbandingan frase verbal bahasa Toraja dan bahasa

lnggis yang dibentuk melalui penggabungan kata keba dengan kata si fat, maka berikut

ini diberikan contoh{ontoh frose verbal kedua bahasa tersebut beserta penjelasannya.

Contoh frase velbal bchasa Toraja

I,    gauqkapun

2.    maqdana magasa

Contoh frose verbal bahasa lnggis

3.    seemedthick

4.    appear confident

Berdasarkan contoh frase verbal kedun yang dikemukakan di atas seperti  `  gauq

kapun`,  `  maqdama  magasa`  dalam  bahasa  Toraja  sama  dengan  frose  verbal  dalam

baliasa   Inggis   seperri   `seemed   thick`,   `    appear   confident`   unsur   pertama   dari

masing-masing  frose  verbal  kedua  bahasa  adalah  kata  si fat.     Konstruksi  frase  verbal

kedun bahasa yaltu kata kelja + kata si fat.

3J*.    Perbandingan  Frase  `.crbal  Me[a]ui  Penggabungan  Kata  Kerja  Dengan

Efata Keterangan

Pada  pembahasan  berikut  akan  dipaparkan  perbandingan  frose  verbal  bahasa

Toraja dengan bahasa lnggris yang dfbentuk melalul penggabungan kata kaja dengan
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kata keterangan.     Untuk lebin jelasnya dapat dilihat contoh frase verbal kedua bahasa

yang dibandingkan sepellj :

Contoh frose verbal bahasa Toraja

1 ) tuli meladaq

2) sule lako banua

Contoh frose verbal bahasa lnggris

1 ) often leave

2 ) arrived yesterday

Berdasarkan kedun contoh frase verbal bahasa yang dikemukakan di atas, dapat

dilinat  bchwa  frase  velbal  balasa  Toraja  dan  bahasa  lnggris,  masing-masing  dapat

dibentck  melalui  penggabungan  kata  keria  dengan  kata  keterangan,  baik  keterangan

walou ( advefos of time). keterangan tenpat ( advchs of place). keterangan frekuensi

(  adverbs of froquency)  sesuni  dengan  contoh-contoh  penjelasan di  atas  maka  dapat

dikemukakan persamaan dan perbedaannya sebagai berikut :

Persamaan antara frase verbal melalui penggabungan kata keba dengan kata keterangan :

1.   Frase  velhal  kedun  bahasa  masing-masing  dapat  dibentuk  melalui  penggabungan

kata keja dengan kata keterangan, baik keterangan waktu, keterangan tempat, dan

keterangan  frekuensi.    Disamping itu frase vefoal kedun bahasa tersebut ada jugr

yang  bisa  dibemik  melalui   penggabungan  kata  keterangan  dengan  kata  keba.

misalnya   `tuli   meladaq`    dan    `often   ]ca`'e`.       `Tuli`    dan   `often`    adalah   hata

keterangan, sedangkan `meladaq` dan ` leave` adalah kata kelja.

2.   Konstruksi  frase  velbal  bahasa  Toraja  dan  bahasa  lnggris mempun}.aj  persamaan.

yakni kata kerja + kata keterangan dan kata keterangan -kata kelja.
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Perbedaan antara frase verbal melalui penggabungan kata keria dengan kata keterangan:

1 .    Frase  verbal  bahasa  lnggris banyak  menggunakan  keterangan  yanag dibentuk  dari

kata si fat dengan  menainbahkan  sufiks  -1}'.     Sedangkan dalam  bahasa  Toraja tidak

ada-

2.   Frase  verbal  bahasa  lnggris yang dibentuk melalui  penggabungan  kata  keterangan

dengap  kata  kelja  lebih  banyak  dibandingkan  dengan  baliasa  Toraja.     Misalnya

always, often, seldom, hardly, usually dan lain-lain.     Sedangkan bahasa Toraja yang

rmun dipakai hanya `tuli` .

33.5.   Perbandingan  Frase  Verbal  Melalui  Penggabungan   Kafa   Kerja   Bantu

( Auxeliary Verbs ) Dengan Kata Kerja Utama ( Principle Verbs )

Perbandingan  frose  verbal  bahasa  Toraja  dan  bahasa  lnggris  }J'ang  dibentuk

melalui penggabungan kata kelja bantu dengan kata keba utama rupanya sangat berbeda.

Dalam   bchasa   Toraja   tidak   terdapat   frose   verbal   }..ang   dapat   dibentuk   melalui

penggabungan  kata  keba  bantu  dan  kata  kelja  utama.     Hal  ini  disebabkan  karena

balrasa  Toraja  tidak  mengenal  isti]ah  kata  keria  bantu.     Sedangkan  dalam  bahasa

lnggivs ada beberapa frase verbal yang dibennik me]alui penggabungan hata kelja bantu

dengan kata keria utama.    Dalam bahasa lnggris, kata keba ban }-anag dapat menjadi

unsur pembentuk frase verbal antara lain: alli. is. are. u'as. u-ere. shall. should. ha\'e. had.

might` can. must. oucht to` need to dan lain-lain.
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33.6.   Perbandingan  Frase  Verbal  Melalui  Penggabungan  Kata  Kerja  Dengan

Kata Bi]angan

Pembentukan   frase   verbal   melalui   penggabungan   kata   kerja   dengan   kata

bilangan kita bisa dapatkan dalam bahasa Toraja.

1 ) .\`Iassikola tallung taun

2 ) Maqbasa sipentallun

Frase verbal tersebut terdiri atas dun kata `  massikola `,  `  maqbasa`, dengan kata

bilangan   `   tallung  taun`,   `   sipentallun`.     Uusur  pertama  berfungsi  sebagai  atnl)ut.

Pembentukan frose verbal semacam ini tidak ada dalam bahasa Inggivs.
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BAB IV

KES[MPULAN DAN SARAN

Pada    bab    ini    penulis    menyimpulkan    seluruh    uraian    yang    telah

dikemukakan   pada  bab   sebelumn}'a  yakni   mengenal   analisis   kontTastif  frase

verbal bahasa Toraja dan bahasa lnggris.

4.I.     Kesimpulan

Ada beberapa hal yang dapat penulis simpulkan, sebagai berikut ;

1.     Balasa memiliki  si fat yang unik,  artinya  setiap bahasa memiliki  ciri

khas tersendiri sehingga bahasa yang satu memiliki perbedaan dengan

bahasa    yang  lain.    Namun  demikian.  tidak  menutup  kemun9kinan

adanya persamaan dan perbedaan pada dun atau lebib dari bahasa yang

diteliti.     Demikian  pula  halnya  dengan  bahasa  Toraja  dan  bahasa

lnggivs dapat menjukkan persamaan dan pelbedaan.

2.     Dari  analisis  yang  telah  dikemukakan  tampak  bahwa  fungsi  frase

verbal  dalam  kalimat  adalah  sebagai  predikat,   Frase  verbal  dapat

menentukan   terbentuknya   sebunh   kalimat.        Frase   verbal   juga

mempunyai peran sebagai tindakan ( aktif ). .

3.     Frase verbal bahasa Toraja dapat dibentuk melalul penggabungan kata

kerja  dengan  kata  keria`  kata  kerja  dengan  kata  benda,  kata  keria

dengan kata  si fat,  kata kelja dengan  kata keterangan`  dan  kata keja

dengan  kata  bilangan,     sedangkan  frase verbal  bahasa  lnggris  dapat

dibentuk   melalui    penggabungan    kata   keTja    dengan    kata   kerja

to+infinitive,  kata  kerja  dengan  kata  kerja  Bare  infinive  kata  kerja
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dengan  Gerund  (  present  participle  ),  kata  kerja  Bantu  (  auxiliary

velbs ) dengan kata keba utama (principle vefos ), penggabungan kata

kerja  dengan  kata  si fat,  kata  kerja  dengan  kata  keterangan  dan  kata

keTja dengar. kata benda,

4.2.       Sa ra n-saran.

Setelali  penulis  mengemukakan  beberapa kesimpulan  maka  berifut

iud penulis akan mengemukakan beberapa saran.sebagal berikut :

1.   Penuhis menyarankan agar peminat khususnya kepada pengajar kedun

bahasa  tersebut  di  atas  dapat  memberikan  dorongan  dan bimbingan

kepada  mahasiswa  untuk  lebih  giat  mempelajari  dan  meneliti  semun

aspek kebangsaan temasuk aspek sintaksis.

2.   Kepada masyarakat, khususnya mahasiswa yang beckeeimpung dalam

bidang balasa, penulis betharap semoga penulisan semacam inj dapat

diting9katkan  tidak  hanya  pada  bahasa  Toraja  dan  bahasa  lnggivs

melainkan juga  pada  bahasa  lain.  Dengan  kata  lain  pembaca  dapat

meneliti hal yang sama pada bahasa lain.

Demikianlah  beberapa  kesimpulan  dan  saran-saran  }.ang  dapat  penulis

kemukakan, mudah-mudahan mendapat tanggapan }Jang positif dari para pembaca.

terutama para peminat bahasa.
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LAMPIRAN I.
DATA IIASIL PENELITIAN

0 I  Marassan tau kumande sia manggiruq.

02 Pongtiku sola baananna lalao parari.

03 Desi urrangi kareba kamateanna Ardi.

04.Desi untokeq kalena tonna rangngi kareba iato.

05.Melo keumpogauqki misaq gauq kapua.

06.Tomatuanna maqdama magasa undaka seng.

07.Anis sule lako banuanna.

08.Anis kumande bongi namane male mammaq.

09.Taeq kumorai akunna maqkada sipenduan.

10.Mendioq sipentallun sang allo tu adinna.
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Lampiran 11

DAFTAR NAMA REspONDEr\T

!NO
n'AMALENGKAp             i           UMIJR PEKERIIAN     i

i

()     I      (i                    Benyaminsambo                                 48Talun Guru

E+_~_-T:s_-B_E_o=F=-:I_:I-ii:_iT±±===Martensumpa48TahunIDominggusA26Talun

Pegawai

Pegawai

Mahasiswa

L5.+L== Yp rfug                    5o Tchun Gun

i    6.    i                    Anastasyap. Spd                                26Tchun
Gun

Ii7I                       Martha Leyuk                                    33 Tchun
Pegawai

\

:    8     i                     HerminBi'laan                                  24TchunI Mahasiswa

I!9I

Agustina                                      37 Tchun Pegawai
''

Gunlo.I Elisabeth Li]ing                                49 Tchun
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